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Latar Belakang: Kapulaga salah satu tanaman yang termasuk ke dalam 9 
besar rempah-rempah utama dunia yang secara empiris dipercaya 
bermanfaat bagi kesehatan. Untuk dapat digunakan sebagai obat, suatu 
bahan kimia harus aman bagi pengguna dan tidak merusak organ tubuh salah 
satunya ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji toksisitas akut 
biji kapulaga (Amomum cardamomum) berdasarkan gambaran histopatologi 
ginjal tikus Wistar. 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan 
pendekatan post test only control group design. Metode yang digunakan 
adalah OECD 420 (Fixed Dose Procedure). Sampel berupa tikus putih 
(Rattus novergicus) galur Wistar betina berumur 8-12 minggu, berat badan 
120-180 gram dan sehat secara fisik maupun psikis. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini terdiri dari Uji 
Pendahuluan dan Uji Utama. Uji Pendahuluan menggunakan satu ekor tikus 
yang diberi ekstrak biji kapulaga dengan dosis awal 300 mg/kgBB 
dilanjutkan 2000 mg/kgBB dengan jarak 48 jam. Uji Utama terdiri dari 
kelompok kontrol (5 ekor tikus) dan kelompok perlakuan (4 ekor tikus + 1 
ekor tikus dari Uji Pendahuluan). Tanda-tanda toksisitas akut pada hari 
pertama diamati setiap 30 menit hingga 4 jam, dan dilanjutkan setiap hari 
hingga 14 hari. Pada hari ke 15, tikus diterminasi dan diambil organ 
ginjalnya untuk dibuat preparat dengan pengecatan Hematoksilin Eosin. 
Pada setiap preparat tikus dilakukan pengamatan 30 glomerulus yang dipilih 
secara random dari 5 lapang pandang. Data rerata diameter glomerulus serta 
rerata jarak antara glomerulus dan kapsula Bowman dianalisis 
menggunakan Mann Whitney (α=0,05). 
Hasil: Rerata diameter glomerulus pada kelompok K dan P berturut-turut 
sebesar 451,13±70,24; 446,15±74,50. Rerata jarak antara glomerulus dan 
kapsula Bowman berturut-turut sebesar 51,52±30,41; 54,45±31,19. Hasil uji 
Mann Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna pada 
rerata diameter glomerulus (p=0,372) serta rerata jarak antara glomerulus 
dan kapsula Bowman (p=0,469). 
Simpulan: Biji kapulaga (Amomum cardamomum) tidak berefek toksik 
akut berdasarkan gambaran histopatologi ginjal tikus Wistar. 






Adliah Fithri Anisa, G0014007, 2017. Acute Toxicity Test of Cardamom 
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Background: Cardamom is one of the plants that belongs to the top 9 of the 
world’s major spices that are empirically believed to be beneficial to health. 
To be used as a medicine, a chemical should be safe and not damage the 
body’s organs one of which is kidney. This experiment aims to determine the 
acute toxicity test of cardamom seeds (Amomum cardamomum) based on 
kidney histopathology of wistar rats. 
Methods: This was an experimental study with post test only control group 
design. The method used is OECD 420 (Fixed Dose Procedure). Samples 
were female white Wistar rats, aged 8-12 weeks, weighed 120-180 grams 
each, healthy physically and psychologically. Sampling is done by 
Purposive Sampling technique. This study consists of sighting study and 
main study. The sighting study using one rat was given cardamom seeds 
extract at starting dose of 300 mg/kgBB followed by 2000 mg/kgBB with an 
interval of 48 hours. The main test consisted of the control group (5 rats) 
and the treatment group (4 rats + 1 rat from sighting study). Signs of acute 
toxicity on the first day were observed every 30 minutes to 4 hours, and 
continued every day up to 14 days. On the 15th day, rats were terminated 
and the kidney were removed to be made with the preparation of 
Hematoxilin Eosin. In each rat preparation, 30 glomerular observations 
were selected randomly from 5 fields of view. The mean data of glomerular 
diameter also the mean of distance between glomerulus and  Bowman’s 
capsul were analyzed using Mann Whitney (α=0,05). 
Results: The mean of glomerular diameter group of K and P were 
451,13±70,24; 446,15±74,50. The mean of distance between glomerulus 
and  Bowman’s capsul were 51,52±30,41; 54,45±31,19. Mann Whitney test 
results showed no significant difference in the mean of glomerular diameter 
(p=0,372) and the mean of distance between glomerulus and  Bowman’s 
capsul (p=0,469). 
Conclusion: Cardamom seeds (Amomum cardamomum) did not have acute 
toxic effect based on kidney histopathology of Wistar rats.  
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